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Abstrak— Dalam bidang pengelolaan kesehatan yang terus berkembang dengan pesat, penerapan sistem
informasi berbasis mobile menjadi semakin penting. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi
proses implementasi sistem informasi manajemen kesehatan berbasis mobile (M-HMIS) di sebuah fasilitas
kesehatan lokal. Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif dengan menggunakan wawancara
semi-struktural dan analisis dokumen untuk mengumpulkan data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan M-HMIS berhasil, dengan umpan balik positif dari para profesional kesehatan dan pasien. Sistem
manajemen data telah membuat peningkatan signifikan dalam efisiensi dan akurasi, memungkinkan akses yang
lebih mudah ke informasi kesehatan dan komunikasi yang lebih baik antara penyedia layanan kesehatan dan
pasien. Namun, beberapa tantangan seperti masalah teknis, ketidaksukaan terhadap perubahan, dan
kekhawatiran privasi data juga teridentifikasi. Untuk mengatasi tantangan ini, pelatihan dan dukungan
berkelanjutan bagi pengguna, serta pembaruan sistem secara teratur dan pemeliharaan, menjadi sangat penting.
Secara keseluruhan, penerapan M-HMIS telah secara signifikan meningkatkan kualitas layanan kesehatan yang
disediakan di fasilitas tersebut.

Kata Kunci: Sistem Informasi Manajemen Kesehatan Mobile, Peningkatan Kualitas Layanan Kesehatan.

Abstract— In the rapidly growing field of health management, the application of mobile-based information
systems is becoming increasingly important. The purpose of this study was to explore the process of
implementing a mobile-based health management information system (M-HMIS) in a local health facility. This
study used qualitative research design by using semi-structural interviews and document analysis to collect
data. The results showed that the implementation of M-HMIS was successful, with positive feedback from health
professionals and patients. Data management systems have made significant improvements in efficiency and
accuracy, enabling easier access to health information and better communication between healthcare
providers and patients. However, some challenges such as technical issues, dislike of changes, and data privacy
concerns were also identified. To overcome these challenges, ongoing training and support for users, as well
as regular system updates and maintenance, becomes essential. Overall, the implementation of M-HMIS has
significantly improved the quality of healthcare services provided at the facility.

Keywords: Mobile-based Health Management Information System, Quality of Healthcare Services.

1. PENDAHULUAN

Implementasi Sistem Informasi Kesehatan yang Berbasis Mobile adalah sebuah artikel yang
membahas mengenai perkembangan dan pelaksanaan sistem informasi yang bertujuan untuk
memberikan kemudahan kepada masyarakat dalam mendapatkan informasi seputar kesehatan secara
praktis, tepat waktu, dan dapat diakses di mana saja dan kapan saja. Sistem informasi ini
menghubungkan dengan satu sama lain instansi-instansi layanan kesehatan yang terdapat di kota
Pekalongan, seperti apotik, rumah sakit, dan klinik.

Penerapan sistem informasi ini menggunakan teknologi mobile, yang merupakan salah satu
cara penggunaan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam sektor kesehatan[3]. Metode
desain dan pengujian yang digunakan oleh sistem informasi ini mencakup penggunaan Prototyping,
UML, serta pengujian blackbox dan UAT.

Mobile ini mempunyai beberapa fitur yang bisa membantu orang-orang, contohnya yaitu
jadwal dokter, informasi mengenai kamar yang tersedia, dan juga sistem pengelolaan informasi yang
disesuaikan dengan kebutuhan dari setiap instansi. Pula, penerapan sistem informasi ini turut
mendorong partisipasi yang lebih aktif dari masyarakat dalam usaha untuk meningkatkan mutu
layanan kesehatan. Penerapan sistem informasi ini diharapkan dapat meningkatkan mutu layanan
kesehatan di Pekalongan, menciptakan data yang dapat dipercaya, disampaikan dengan tepat waktu,
dan dapat diakses dengan mudah, serta mendukung proses pengambilan keputusan di berbagai
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tingkatan manajemen

2. METODE
2.1 Metode Penelitian

Metode penelitian yang dipilih dalam studi mengenai penerapan sistem informasi
manajemen kesehatan berbasis mobile dapat dilakukan melalui pendekatan penelitian kualitatif,
seperti metode fenomenologis. Metode tersebut digunakan untuk menjelaskan kejadian yang
terjadi saat menerapkan sistem informasi manajemen kesehatan berbasis mobile. Dalam studi ini,
metode pendekatan kualitatif digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data dan informasi
yang diperlukan. Penelitian ini mencoba memanfaatkan data yang dicatat oleh narasumber yang
memiliki pengalaman dalam menerapkan sistem informasi manajemen kesehatan yang
menggunakan teknologi mobile. Guru besar kepala bagian penggunaan program dan evaluasi
merupakan informan utama pada penelitian ini. Selain itu, kepala sub bagian data dan informasi
juga menjadi informan penting berikutnya. Koordinator IT dan SIM-RS turut berkontribusi sebagai
informan dalam penelitian ini. Terakhir, kepala ruang instalasi radiologi juga menjadi salah satu
informan yang diwawancarai.

Penelitian ini juga menerapkan metode evaluasi 1SO 25010 dalam mengevaluasi sistem
pengelolaan absensi guru yang menggunakan teknologi mobile. Uji coba ini dilaksanakan dengan
tujuan mengukur prestasi sistem informasi dan menentukan presentase pencapaian dalam sistem
informasi manajemen absensi guru dengan menggunakan perangkat mobile. Penelitian ini juga
memanfaatkan metode pendekatan ilmiah, yang melibatkan langkah-langkah dalam pengenalan,
latar belakang, teknik, temuan dan analisis. Metode ini digunakan untuk menggambarkan prosedur
yang dilakukan dalam penelitian, serta memberikan penjelasan mengenai hasil yang diperoleh dari
penelitian tersebut.

Penelitian ini juga mengadopsi metode deskriptif, yang melibatkan langkah-langkah
pengenalan, teknik, temuan, dan perbincangan. Metode ini digunakan untuk menghimpun data dan
informasi mengenai penerapan sistem manajemen kesehatan berbasis mobile, serta untuk
menjelaskan prosedur yang dilakukan dalam penelitian tersebut. Dalam studi ini, peneliti juga
menerapkan metode perbandingan, yang meliputi tahapan pengenalan, metodeologi, temuan, dan
pembahasan. Metode ini dipakai untuk menghimpun data dan info mengenai sistem informasi
manajemen kesehatan yang berbasis mobile di berbagai fasilitas layanan kesehatan, juga untuk
memperjelas perbedaan dan kemiripan sistem informasi manajemen kesehatan berbasis mobile di
fasilitas layanan kesehatan Indonesia.

2.2. Hasil Dan Pembahasan

Penggunaan Sistem Informasi Manajemen Kesehatan Berbasis Mobile memiliki dampak
yang menguntungkan terhadap layanan kesehatan, pengelolaan administrasi, dan kualitas SIM-RS.
Sistem informasi yang menggunakan teknologi mobile dapat membantu memudahkan pelayanan
dalam bidang kesehatan, seperti memperoleh jadwal dokter, memperoleh informasi tentang
ketersediaan kamar, dan mengelola informasi secara efisien yang disesuaikan dengan kebutuhan
dari setiap instansi. Selain hal itu, sistem informasi berbasis di perangkat seluler juga bisa
mempermudah pengajar untuk menginput data siswa, meningkatkan efisiensi dalam penilaian dan
koreksi ujian siswa, dan juga mengoptimalkan produktivitas kinerja dalam pelayanan administrasi.
Penerapan sistem informasi manajemen pada Instalasi Radiologi memiliki potensi untuk
meningkatkan kualitas SIM-RS. SIM-RS ini sendiri merupakan bagian integral dari Sistem
Informasi Kesehatan (SIK) di sebuah rumah sakit. Adanya sistem tersebut menjadi sangat penting
dalam menghasilkan informasi yang berkualitas guna mendukung pengambilan keputusan dalam
memberikan layanan kesehatan kepada pasien.

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN
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Pada bagian ini berisi hasil dari kegiatan penelitian yang sudah dilakukan
3.1 Pengertian Sistem Informasi Manajemen Kesehatan Berbasis Mobile

Sistem Informasi Manajemen Kesehatan Berbasis Mobile adalah sebuah sistem yang
memanfaatkan teknologi mobile untuk mendukung pengelolaan kesehatan, termasuk
administrasi pelayanan, pengelolaan data pasien, dan pengaturan klinik. Sistem ini mengadopsi
metode pengembangan perangkat lunak yang cepat, yaitu rapid application development (RAD),
dan menggabungkan sistem manajemen informasi dengan teknologi informasi dan komunikasi
(ICT). Telitiannya tentang sistem ini mengungkapkan bahwa penggunaan teknologi mobile
dalam manajemen informasi dapat memberikan bantuan dalam melaksanakan administrasi
terkait kurikulum, urusan siswa, dan dokumen surat-menyurat di lembaga pendidikan. Sistem ini
juga bisa meningkatkan kemudahan guru dalam menginput data siswa, mengoptimalkan proses
penilaian dan koreksi ujian siswa, serta meningkatkan efisiensi pengarsipan surat yang lebih
teratur dan dapat dipertanggungjawabkan.

Penerapan sistem informasi manajemen berbasis mobile juga bisa membantu
meningkatkan mutu Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIM-RS), yang merupakan
komponen dari Sistem Informasi Kesehatan (SIK) di sebuah institusi Rumah Sakit. Teknologi
ini memungkinkan pengelolaan informasi menjadi lebih efisien, sehingga dapat mendukung
proses pengambilan keputusan yang lebih baik dalam memberikan layanan kesehatan kepada
pasien. Penerapan teknologi mobile dalam sistem informasi manajemen dapat menjadi alternatif
untuk mengatasi permasalahan yang timbul dalam penyediaan layanan kesehatan yang saat ini
masih menggunakan metode konvensional. Dengan menerapkan sistem ini, diharapkan bahwa
pengiriman layanan kesehatan akan menjadi lebih optimal dan hemat waktu.

3.2 Kelemahan Sistem Informasi Manajemen Kesehatan Berbasis Mobile

1. Ketergantungan pada konektivitas internet: Aplikasi manajemen kesehatan berbasis
mobile sangat bergantung pada jaringan internet yang dapat diandalkan dan memiliki
kecepatan tinggi. Sistem informasi tidak akan beroperasi dengan optimal apabila jaringan
internet tidak konsisten atau lambat.

2. Kebutuhan peralatan: khusus seperti ponsel pintar dan komputer jinjing untuk
menerapkan sistem informasi manajemen kesehatan berbasis mobile. Harganya yang
mahal membuat peralatan ini sulit dimiliki oleh sebagian besar klinik dan rumah sakit.

3. Pengaturan dan pengembangan yang canggih diperlukan dalam menerapkan dan
mengembangkan sistem informasi manajemen kesehatan yang berbasis mobile. Apabila
pengelolaan dan pertumbuhan tidak dijalankan dengan adil, sistem informasi akan
kehilangan efektivitasnya.

3.3 Kekuatan Sistem Informasi Manajemen Kesehatan Berbasis Mobile
1. Penerapan teknologi: sistem informasi kesehatan berbasis mobile memungkinkan badan
kesehatan seperti klinik dan rumah sakit untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas

dalam mengelola informasi pasien, catatan medis, dan data administrasi.

2. Kesadaran yang tinggi: Sistem informasi manajemen kesehatan berbasis mobile
memungkinkan individu untuk memiliki pemahaman yang lebih luas tentang kondisi
kesehatan mereka. Pengguna pasien dapat memperoleh akses ke data medis mereka melalui

perangkat smartphone atau komputer jinjing.

3. Menghemat biaya: Penerapan sistem informasi manajemen kesehatan berbasis perangkat
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seluler mempermudah klinik dan rumah sakit untuk mengurangi pengeluaran. Dengan
penerapan teknologi sistem informasi kesehatan berbasis mobile, klinik dan rumah sakit
tidak perlu lagi menyediakan banyak peralatan fisik seperti rak untuk menyimpan rekam

medis pasien dan juga kasir sebagai media pembayaran.

3.4 Tantangan Sistem Informasi Manajemen Kesehatan Berbasis Mobile
Melaksanakan penerapan Sistem Informasi Manajemen Kesehatan Berbasis
Mobile (SIK) menghadapi beberapa hambatan, seperti:

a. Keamanan dan privasi data
SIK menghadapi kendala dalam hal keamanan data kesehatan dan keamanan privasi yang
terkait. Dibutuhkan adanya aturan yang jelas dan pedoman moral yang mengatur
penggunaan SIK agar dapat memastikan pemakaiannya sesuai dengan norma etika dan
hukum yang berlaku.

b. Biaya pengembangan dan operasi
Menjalankan dan menerapkan Sistem Informasi Kepegawaian (SIK) membutuhkan
pengeluaran yang besar dalam hal infrastruktur, perangkat lunak, pelatihan, dan
perawatan.

c. Masalah teknis
Interoperabilitas antar sistem SIK yang berbeda juga merupakan tantangan yang perlu
diatasi agar memungkinkan pertukaran informasi yang efisien antara penyedia layanan
kesehatan.

d. Keterbatasan infrastruktur teknologi

Keterbatasan infrastruktur teknologi merupakan tantangan yang perlu diperhatikan

4. KESIMPULAN

Penggunaan sistem informasi manajemen kesehatan berbasis mobile merupakan hal yang
penting dalam mendukung kegiatan dan operasional layanan kesehatan, memberikan dukungan
dalam pengambilan keputusan bagi staf dan manajemen, serta mendukung berbagai strategi untuk
mencapai keunggulan kompetitif. Sistem ini menyediakan kenyamanan bagi masyarakat dalam
memperoleh informasi yang tepat, update, dan dapat diakses dengan mudah dari berbagai tempat
dan waktu. Pemanfaatan teknologi informasi berbasis elektronik telah diterapkan, namun belum
terungkap sejauh apa dampaknya. Penelitian ini diinginkan memberikan kesempatan untuk
menggunakan dan menerapkan ilmu pengetahuan kesehatan masyarakat yang didapatkan selama
kuliah.
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